
 
Vol.7, No.4, 2021, pp. 658-669 

DOI: https://doi.org/10.29210/020211285 
 

 
 

Contents lists available at Journal IICET 
 

JPPI (Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia) 
ISSN: 2502-8103 (Print)ISSN: 2477-8524(Electronic) 

 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jppi 
 

 

 
 

658 

Inovasi teknologi memediasi pengaruh intellectual capital 

terhadap kinerja UMKM  
 

 
Ni Nengah Seri Ekayani1*), Ida Bagus Anom Purbawangsa2, Ni Ketut Sariani1, Ni Nyoman Suriani1 
1Universitas Warmadewa, Indonesia 
2Universitas Udayana, Indonesia 

 

Article Info  ABSTRACT  

Article history: 

Received Oct 12th, 2021 

Revised Nov 11th, 2021 

Accepted Des 13th, 2021 

 

 Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang luas terhadap  keberlanjutan 

usaha UMKM karena adanya pembatasan social dan fisik masyarakat. Peran 

teknologi memiliki peran yang sangat penting dalam kegiatan operasional 

perusahaan terutama dalam pemasaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji peran Inovasi Teknologi dalam memediasi hubungan Intellectual 

Capital dan Kinerja UMKM. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Data primer dikumpulkan dengan menggunakan metode survey dari 329.009 

manajer UMKM usaha kuliner  yang tersebar di seluruh Bali. Jumlah sampel 

ditentukan dengan menggunakan rumus slovin. Dalam penelitian ini, model 

persamaan struktural kuadrat terkecil parsial (PLS-SEM) diterapkan diuji 
terlebih dahulu validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Structural Capital dan Customer Capital berpengaruh positif signifikan 

terhadap inovasi teknologi‟ tetapi Human Capital tidak berpengarih terhadap 

inovasi teknologi. Sementara, Struktural Capital berpengaruh negatif terhadap 

kinerja UMKM, sebaliknya HC dan CC tidak berpengaruh terhadap kinerja 

UMKM. Inovasi teknologi mampu memediasi pengaruh SC dan CC terhadap 

kinerja UMKM. 
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Pendahuluan 

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat besar terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional. Dalam lima tahun terakhir (2015-2019) Jumlah  UMKM Indonesia rata-rata berjumlah 

62.699.224 UMKM atau sekitar 99,99% dari jumlah usaha yang ada di Indonesia. UMKM tersebut mampu 
menyerap tenaga kerja rata-rata per tahun sebanyak 117.806.139 tenaga kerja atau 96,90% per tahun. Dilihat 

dari sumbangannya terhadap Pendapatan Domistik Bruto (PDB), UMKM menyumbang sebanyak Rp. 

7.842.501,72 milyar per tahun atau 60,75% dari total PDB. Sumbangan UMKM berupa eksport nasional 

nonmigas dalam 5 tahun terakhir rata-rata Rp. 275.152,46 milyar atau 14,93%. (https://www.kemenkopukm. 

go.id/data-umkm diunduh tanggal 6 Mei 2021). 

Di Bali khususnya "Rasio Kewirausahaan” lebih dari 8 persen, berada jauh di atas rata-rata nasional yang 

kisaran mendekati 4 hingga 5 persen (Priliandani & Saputra, 2019). Ini tentu suatu hal yang positif untuk iklim 
kewirausahaan di Bali," dan hingga akhir 2018, jumlah UMKM di Provinsi Bali sebanyak 326.009 UMKM 

yang tersebar di sembilan kabupaten/kota dan sebanyak 18.583 terdampak pandemi Covid 19. Putra 

menyatakan ada tiga tantangan utama yang dihadapi pelaku UMKM di Bali yakni persoalan kualitas SDM, 
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kapasitas permodalan, hingga peningkatan kapasitas produksi serta pemasaran (https://www.beritasatu.com/ 

ekonomi/541035/jumlah-wirausahawan-di-bali ). 

Kinerja perusahaan yang baik dalam dimensi finansial menghasilkan kinerja masa depan yang baik pada 

dimensi lingkungan (Aras dan Crother, 2011). Pernyataan ini bila dikaitkan dengan teori triple buttom line 

tentu juga dapat diartikan bahwa kinerja perusahaan yang baik dalam dimensi finansial, akan menghasilkan 
kinerja masa depan yang baik pada dimensi finansial, dimensi lingkungan dan dimensi sosial (profit, people, 

planet). Purbawangsa (2019) menyatakan ada pergeseran dari single bottom line ke third bottom line yang 

memungkinkan CSR berkembang pesat.Intinya bahwa kondisi keuangan saja tidak cukup untuk membuat 

perusahaan berkelanjutan, tetapi harus ketiga dimensi tersebut. 

Beberapa kajian empiris yang menggunakan pendekatan Resourcess Based View (RBV) telah 

mengkonfirmasi bahwa sumber daya strategis berpengaruh secara signifikan terhadap strategi dan kinerja 

perusahaan (Nurhajati,2004; Hakim, 2007; Ainuddin et al, 2007; Fereira et.al, 2007). Bontis et al, (2000) 
mengatakan bahwa modal structural merupakan hubungan kritis yang memungkinkan intellectual capital 

diukur pada tingkat analisis operasional. Ditinjau dari tingkat analisis organisasional,  structural capital 

berhubungan dengan kinerja perusahaan (Atmadja et al., 2021). Jika suatu organisasi dapat mengklarifikasi 

pengetahuan organisasi dan mengembangkan structural capital maka dapat menghasilkan keunggulan 
bersaing yang berkelanjutan.Keunggulan tersebut secara relative dapat menghasilkan kinerja. Kinerja 

perusahaan menjadi salah satu faktor penting bagi suatu perusahaan karena didalamnya terdapat informasi 

tentang trend perusahaan yang dapat diukur dengan kinerja keuangan  (Rafid et al., 2017; Xu, 2019), kinerja 
non keuangan atau penggabungan dari keduanya (Kalique et al., 2018).  

Secara umum tiga kontrak utama dari Intellectual Capital (IC) yaitu : Human Capital (HC), Structural 

Capital  (SC) dan Customer Capital (CC) Bontis et al., (2000).  Bontis (2000) mendefinisikan human capital 

sebagai kombinasi dari warisan genetic, pendidikan dan sikap dalam kehidupan dan bisnis.  Sedangkan 
structural capital merupakan gudang pengetahuan non-human yang terdiri dari database, struktur organisasi, 

proses manual, strategi, kebiasaan dan segala hal yang dianggap oleh perusahaan memiliki nilai lebih tinggi 

dibandingkan nilai materialnya. Adapun  customer capital menurut Bontis (2000) adalah mengenai ilmu 
pengetahuan yang melekat dalam marketing channels dan customer relationship yang telah dibangun dan 

dikembangkan oleh perusahaan selama perjalanan bisnisnya.  

Firm specific human capital merupakan pengetahuan mengenai rutinitas dan prosedur yang khas dari 

sebuah perusahaan, yang membatasi nilai tersebut keluar dari perusahaan tersebut. Industry specific human 
capital merupakan pengetahuan rutinitas yang khas dalam suatu industri yang tidak dapat ditransfer ke 

industri lain. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa human capital berpengaruh positif terhadap 

kinerja organisasi (Kamukama et al. 2010), Tseng et al. (2013),  Ulum et al., (2014), Hejazi et al. (2016) dan 
Wirawan (2017). Sebaliknya human capital berpengaruh negatif terhadap kinerja organisasi (Federica et al, 

2016; Tseng & Goo, 2005; Yu et al., 2010). Penelitian lain menyatakan bahwa Human Capital tidak 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan Islamiyah (2015). Wulandari (2015) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa human capital tidak berpengaruh terhadap produktivitas bank syariah di Indonesia. 

Komponen yang kedua dari intellectual capital adalah Struktural Capital.Dari perspektif organisasi, SC 

menggabungkan semua sumber daya pengetahuan non-manusia. SC mewakili proses dan struktur organisasi 

yang melaluinya melakukan transaksi bisnisnya. Struktur ini berkisar dari yang bersifat berwujud hingga tidak 
berwujud yang ditawarkan organisasi, misalnya, hak cipta, paten, sistem perangkat lunak, basis data, proses 

dan merek dagang, akuntabilitas, budaya organisasi, kepercayaan di antara karyawan, dan efisiensi (Zameer et 

al.,  2020). Modal struktural suatu organisasi yang sesuai dengan driver nilai internal organisasi, yaitu, 

rutinitas, proses, file pelanggan, database, manual, dan literatur dan struktur organisasi (Reza et al., 2020), 
Asiaei dan Jusoh (2015) menyatakan bahwa modal organisasi terdiri dari modal internal yaitu meliputi filosofi 

manajemen, properti intelektual, proses manajemen, hubungan keuangan, sistem informasi dan jaringan, dan 

budaya perusahaan. 

Komponen customer/relational capital  merupakan komponen intellectual capital ke tiga yang 

memberikan nilai secara nyata. Customer/Relational capital merupakan hubungan yang harmonis 

(association network) yang dimiliki perusahaan dengan para mitranya, baik yang berasal dari pemasok yang 

andal dan berkualitas, berasal dari hubungan perusahaan dengan pemerintah maupun dengan masyarakat 
sekitar.Komponen ini juga bisa muncul dari berbagai bagian diluar lingkungan perusahaan yang bisa 

menambah nilai bagi perusahaan tersebut (Kalsum et al., 2020).Modal relasi (customer capital) secara 

langsung mempengaruhi kinerja organisasi (Ahmadi, et al., 2011).Menurut Cabrita dan Bontis (2008) dan 
Gianpaolo (2018) customer capital berpengaruh positif dan sangat terkait dengan kinerja bisnis. Xu et al, 

(2019) menemukan RC berpengaruh negative terhadap kinerja perusahaan. Sedangkan hasil penelitian yang 

https://www.beritasatu.com/%20ekonomi/541035/jumlah-wirausahawan-di-bali
https://www.beritasatu.com/%20ekonomi/541035/jumlah-wirausahawan-di-bali
https://www.beritasatu.com/%20ekonomi/541035/jumlah-wirausahawan-di-bali
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berbeda diperoleh Mention dan Bontis (2013), Kusumo (2018) dan Xu dan Li (2019) dan Trarintya (2020)  

menemukan bahwa customer capital tidak berpengaruh pada kinerja perusahaan. 

Perkembangan Teknologi Informasi saat ini sudah melampaui apa  yang dibayangkan, semua aspek 

kehidupan tersentuh oleh campur tangan teknologi. Kondisi ini menciptakan sebuah masyarakat 

digital.Cirinya adalah mereka tidak pernah bisa lepas dari teknologi dan menggunakan teknologi sebagai 

bagian kebutuhan primer. Kementerian Komunikasi dan Informatika menyatakan banyaknya jumlah 
pengguna ponsel pintar mencapai 167 juta orang atau 89% dari total penduduk Indonesia (Hanum, 2021). 

Teknologi informasi yang dimaksud disini tidak hanya teknologi computer (hardware dan software) untuk 

pemrosesan dan penyimpanan data tetapi juga teknologi yang mentransmisi Informasi.Berbagai perusahaan 
berusaha memanfaatkan perkembangan teknologi informasi semaksimal mungkin (Sujana & Saputra, 

2020).Teknologi informasi (TI), penelitian dan pengembangan (R&D) dan inovasi dapat dianggap sebagai 

modal teknologi (technological capital). Agar pengetahuan dapat dibagikan dengan cepat dan dapat diakses 

oleh orang lain, keberadaan modal teknologi menjadi penting. Pengumpulan, penyimpanan dan distribusi 
informasi akan lebih mudah dengan bantuan technological capital (Ngah, 2011). Dalam situasi seperti itu, 

bisnis diharuskan untuk meningkatkan kapabilitas teknologi dan inovatif mereka sesuai dengan kebutuhan 

Industri 4.0 untuk bersaing dalam lingkungan yang dinamis (Horváth, dan Szabó, 2019; Frank et al., 2019). 
Ini juga pada dasarnya merevolusi cara organisasi berinteraksi dengan pelanggan, karyawan, dan pemasok 

mereka. Perlu disebutkan bahwa Industri 4.0 mengharuskan bisnis untuk mengubah diri mereka sendiri 

dengan mengganti teknologi, proses, dan interaksi lama dengan yang baru. Lebih lanjut,   Horváth, et al, 

(2019)  mengklaim bahwa dampak revolusi industri keempat tidak hanya terbatas pada bisnis besar tetapi juga 
dapat memiliki pengaruh yang besar pada usaha kecil dan menengah (UKM). 

Sebuah studi yang dilakukan pada perusahaan fabless di Taiwan, menemukan bahwa inovasi IT 

berdampak positif pada kinerja perusahaan (Lu, et al., 2010). Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa 
Teknologi Informasi memberikan pengaruh yang positif terhadap output dan kualitas (Ghozali et al., 2006). 

Terdapat juga temuan   tentang pengaruh positif system informasi akuntansi terhadap kinerja individu,    

sebaliknya terdapat pengaruh negative kecanggihan teknologi terhadap kinerja individu (Sonia, 2018).Namun, 

Duodu dan Rowlinson (2019) berpendapat bahwa tidak ada hubungan langsung antara HC dan inovasi di 
perusahaan konstruksi di Hong Kong. 

Selain itu, selama pandemi  Covid-19  telah  mendorong  penggunaan  teknologi media  sosial  yang  lebih  

tinggi. Hal ini menjadi sebuah tantangan bagi UMKM.Meski beberapa jenis perusahaan telah mampu 
beradaptasi secara kreatif dengan dukungan teknologi digital, namun perjalanan menuju digital menjadi 

tantangan tersendiri bagi beberapa usaha mikro, kecil dan menengah yang sebelumnya tidak mengetahui 

tentang teknologi (Priyono et al., 2020). 

Menindaklajuti permasalahan yang melanda UMKM akibat pandemic covid 19 dan adanya 
ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya serta mengikuti rekomendasi Xu et al., (2019) untuk 

menyelidiki dampak komponen IC pada Inovasi dan kinerja perusahaan di Negara berkembang maka 

penelitian ini juga menganalisis tentang Pengaruh Intellectual Capital (Human Capital, Structural Capital, 
Customer Capital terhadap kinerja UMKM di Bali yang dimediasi oleh Inovasi Teknologi, tetapi 

pengukurannya mengunakan data survey dengan skala likert 5 point. Pengukuran variable dalam penelitian  

ini  berbeda dengan pengukuran yang digunakan oleh Xu et al., (2019) yang menggunakan data sekunder. 

 

Metode 

Penelitian ini dilakukan pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sector industri makanan, 

minuman dan industri kerajinan kayu di Provinsi Bali. Data survey dikumpulkan dari 326.009 manager 

UMKM di Bali, khususnya pada industri sektor makanan, minuman dan kerajinan kayu.  Jumlah sampel 
ditentukan dengan menggunakan rumus slovin (Trarintya, 2020).Dalam penelitian ini, model persamaan 

struktural kuadrat terkecil parsial (PLS-SEM) diterapkan diuji terlebih dahulu validitas dan reliabilitasnya. 

Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala semantic differential dengan bentuk: kuesioner, 
wawancara mendalam. 

Instrumen penelitian sebelum dipergunakan dalam proses penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba 

pada 30 orang responden untuk menganalisis validitas dan reliabilitas dari instrumen tersebut. Prosedur 

penelitian dilakukan melalui empat tahapan sebagai berikut: 1) Melakukan observasi pendahuluan berupa 
review literatur, konsep teori serta kajian empiris lalu merumuskan hipotesis; 2) Mendesain penelitian, metode 

penelitian, variabel penelitian, indicator penelitian, menentukan populasi dan sampel kemudian menyusun 

proposal; 3) Melaksanakan penelitian, pengujian hipotesis dan analisis data; 4) Menyusun laporan hasil 
penelitian yang telah dilakukan.  
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Analisis deskriptif dilakukan untuk menjawab permasalahan penelitian, yaitu memberikan uraian dan 

penjelasan dalam bentuk tabel mengenai variabel dan indicator yang berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan.Tujuan dari penggunaan metode analisis statistik deskriptif adalah untuk memberikan gambaran 

mengenai variabel-variabel penelitian.Analisis deskriptif juga dilakukan untuk menjawab permasalahan 

penelitian dengan memberikan penjelasan lebih terperinci terhadap hasil penelitian secara kuantitatif (Sekaran, 

2003). Penelitian ini adalah penelitian kausalitas, yaitu menganalisis hubungan atau pengaruh sebab akibat. 
Bentuk hubungan kausalitas membutuhkan alat analisis statistik inferensial yang mampu menjelaskan 

hubungan tersebut, guna menjawab permasalahan penelitian, data yang terkumpul diolah dengan 

menggunakan metode structural equation modeling (SEM) alternative partial least square (PLS) dengan 
program smartPLS 3.0 M3 (Gozali, 2012). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Teori Resource-Based View (RBV) 
Perkembangan atau evolusi dari teori RBV diawali oleh pendapat Penrose (1959) yang memandang 

perusahaan merupakan organisasi yang mengelola berbagai sumber daya yang bersifat produktif.Berbagai 

sumber daya yang dikelola ada yang bersifat material dan ada pula yang bersifat tidak material, ada yang 
berwujud, ada yang tidak berwujud. (Penrose, 1959) juga mengemukakan bahwa sumberdaya material dan 

sember daya manusia yang sama bisa dikombinasikan dengan cara yang berbeda antara satu perusahaan 

dengan perusahaan yang lain, tergantung pada ide-ide yang mendasari penggunaannya. 

Modal Intelektual 
Revolusi Industri 4.0 menciptakan hubungan baru antara manusia dan mesin, seiring dengan perubahan 

karakteristik kerja, struktur organisasi dan hubungan.Hal ini telah membawa IC ke dalam jantung revolusi 

industri keempat dan merupakan alasan para peneliti mengklaim bahwa melangkah ke revolusi industri 

keempat membutuhkan IC yang kuat.IC sebagai subjek penelitian merupakan tren yang cukup baru. Ini 
dimulai tertibnya artikel Stewart (1997) di majalah Fortune dimana dia membahas IC sebagai pengetahuan, 

kemampuan, dan kekuatan karyawan, yang dapat memperkuat daya saing suatu organisasi. Ia juga 

menyebutkan bahwa pembeda antara nilai pasar dan nilai buku suatu organisasi adalah IC. Berbagai peneliti 
(misalnya Barathi Kamath, 2007; Bontis dan Fitz-Enz, 2002; Bontis dan Nikitopoulos, 2001; Kang dan Snell, 

2009) berasal dari latar belakang yang berbeda menjelaskan konsep IC secara berbeda; namun tiga komponen 

IC dapat ditemukan di hampir setiap definisi: HC, SC dan CC. 

Modal Teknologi (Technological Capital) 
Perkembangan Teknologi Informasi saat ini sudah melampaui apa  yang dibayangkan, semua aspek 
kehidupan tersentuh oleh campur tangan teknologi. Kondisi ini menciptakan sebuah masyarakat 

digital.Cirinya adalah mereka tidak pernah bisa lepas dari teknologi dan menggunakan teknologi sebagai 

bagian kebutuhan primer.Teknologi informasi yang dimaksud disini tidak hanya teknologi computer 

(hardware dan software) untuk pemrosesan dan penyimpanan data tetapi juga teknologi yang mentransmisi 
Informasi.Teknologi informasi (TI), penelitian dan pengembangan (R&D) dan inovasi dapat dianggap sebagai 

modal teknologi. Agar pengetahuan dapat dibagikan dengan cepat dan dapat diakses oleh orang lain, 

keberadaan modal teknologi menjadi penting. Pengumpulan, penyimpanan dan distribusi informasi akan lebih 
mudah dengan bantuan modal teknologi (Ngah, 2011). 

Kerangka Konseptual 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan bersifat kausalitas yang dikembangkan berdasarkan teori 

Resourcess Based View (RBV) (Barney, 1991) dan kinerja perusahaan.Pengukuran Human Capital 

diformulasikan dengan tiga indikator yaitu pengetahuan keterampilan & keahlian, sikap dan ketangkasan 
intektual digunakan berdasarkan ukuran yang diusulkan oleh Bontis (1998), Tovstiga dan Tulugurora (2007), 

Youndt (1998 Ismail (2005), dan Khalique, et al. (2018). Structural Capital diformulasikan dengan dua 

indikator yaitu infrastruktur & system, kebijakan dan prosedur (Bontis,1998), Tovstiga dan Tulugurora (2007), 
Young et al. (2007), Youndt (1998), Ismail (2005), dan Khalique et al, (2018).  Pengukuran Customer Capital 

menggunakan dua indikator yaitu kepuasan & loyalitas pelanggan dan jaringan Bontis (1998), Tovstiga dan 

Tulugurora (2007), Youndt (1998), Ismail (2005), dan Khalique at al, (2018). Inovasi Teknologi 

(Technological Capital) juga diukur dengan dua indikator yaitu pengetahuan IT dan anggaran penelitian & 
hak perlindungan García-Muiña, dan Pelechano-Barahona (2008), Bueno et al. (2006), dan Khalique et al, 

(2018). Sedangkan Kinerja UMKM diukur dengan menggunakan konsep Balanced Scorchard yang terbagi 

kedalam 4 perspektif yaitu : Financial perspective, Customer Perspective, Internal Business Process 
Perspective dan Learning and Growth Perspective oleh Bontis (1999), Ismail (2005), Tovstiga dan Tulugurora 

(2007), Youndt (1998), dan Khalique, et al. (2018). 
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Gambar 1. Kerangka konseptual Intellectual Capital, Inovasi Teknologi dan KinerjaUMKM 

Evaluasi Model Pengukuran (Measurement Model/Outer Model) 

Sehubungan dengan indikator-indikator yang membentuk variabel laten dalam penelitian ini bersifat refleksif, 
maka evaluasi model pengukuran (measurement model/outer model), untuk mengukur validitas dan 

reliabilitas indikator-indikator tersebut adalah a) convergent validity, b) discriminant validity, dan c) 

composite reliabily dan cronbach alpha. Model pengukuran tersebut digunakan karena indikator-indikator 
yang membentuk variabel laten dalam penelitian ini bersifat refleksif. Convergent validity merupakan suatu 

kriteria dalam pengukuran validitas indikator yang bersifat refleksif.Evaluasi ini dilakukan melalui 

pemeriksaan terhadap koefisien outer loading masing-masing indikator terhadap variabel latennya. Sebagian 

besar indikator penelitian ini dinyatakan valid, karena koefisien outer loading diantara 0,60 – 0,70 serta 
signifikan pada tingkat alpha 0.05 atau t-statistik 1,96. Hasil perhitungan mengenai nilai outer loading 

menunjukkan terdapat beberapa indikator yang belum memenuhi syarat valid berdasarkan kriteia discriminant 

validity yaitu nilai outer loading > 0,60 - 0,70 sehingga harus dikeluarkan dari model.  

Diskriminan validitas dapat dilakukan dengan membandingkan koefesien Akar AVE (√AVE atau Square 

root Average Variance Extracted) setiap variabel dengan nilai korelasi antar variabel dalam model. Suatu 

variabel dikatakan valid, jika  akar AVE (√AVE atau Square root Average Variance Extracted) masing-masing 

konstruk lebih besar dari nilai korelasi antar konstruk (Ghozali, 2021), dan masing-masing nilai AVE lebih 
besar dari 0,50. 

Tabel 1. Uji Discriminant Validity 

 

Variabel AVE √AVE Human 

capital 

Struktural capital Customer capital Inovasi teknologi 

Human Capital 0,528 0,727    

 

 

Struktural Capital 0,532 0,730      0,727    

Customer Capital 0,510 0,714 0,338 0,375   

Inovasi Teknologi 0,596 0,772      0,409 0,543 0,667  

Kinerja 0,750 0,866 -0,051 0,001 0,318 0,667 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa  nilai AVE seluruh konstruk > 0,50 dan nilai √AVE masing-masing 

konstruk berkisar antara  0,866 – 0,714 lebih besar dari nilai korelasi  yang besarnya antara  -0,051 s.d 0,667 

sehingga memenuhi syarat valid berdasarkan kriteria discriminant validity.  

Suatu pengukuran dapat dikatakan reliabel, apabila composite reliability dan cronbach alpha memiliki nilai 

lebih besar dari 0,60 - 0,70. Composite reliability dan Cronbach alpha adalah merupakan suatu pengukuran 

reliabilitas antar blok indikator dalam model penelitian. 
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Tabel 2. Uji Composite Reliability dan Cronbach Alpha 

Konstruk Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Human Capital 0,904 0,917 

Struktural Capital 0,881 0,900 

Customer Capital 0,760 0,839 

Inovasi Teknologi 0,901 0,921 

Kinerja 0,706 0,855 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai composite reliability  dan Cronbach Alpha masing-masing 
konstruk telah menunjukkan nilai lebih besar dari 0.70  sehingga memenuhi syarat reliabel berdasarkan 

kriteria composite reliability. 

Evaluasi Model Struktural (Structural Model/Inner Model) 
Evaluasi model struktural (Structural Model/Inner Model) adalah pengukuran untuk mengevaluasi tingkat 

ketepatan model dalam penelitian secara keseluruhan, yang dibentuk melalui beberapa variabel beserta dengan 
indikator-indikatornya. Dalam evaluasi model struktural ini akan dilakukan melalui beberapa pendekatan 

diantaranya :a) R-Square (R2), b) Q-Square Predictive Relevance (Q2), dan c) Goodness of Fit (GoF). R-

Square (R2) dapat menunjukkan kuat lemahnya pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel dependen terhadap 
variabel independen.R-Square (R2) juga dapat menunjukkan kuat lemahnya suatu model penelitian. Menurut 

Chin ( Ghozali dan Lathan, 2012), nilai R-Square (R2) sebesar 0,67 tergolong model kuat, R-Square (R2) 

sebesar 0,33 model moderat, dan R-Square (R2) sebesar 0,19 tergolong model yang lemah. 

Tabel 3. Evaluasi Model Struktural Inner 

 

  R Square R Square Adjusted 

Inovasi teknologi 0,545 0,532 

Kinerja 0,305 0,279 

Berdasarkan tabel, menunjukkan bahwa nilai R square kinerja  0,305. berdasarkan kriteria Chin, maka 

model tersebut termasuk kriteria model moderat, maknanya variasi human capital, structural capital, customer 

capital, dan inovasi teknologi sebesar 30,5%. 

Q-Square Predictive Relevance (Q2) adalah merupakan pengukur seberapa baik observasi yang dilakukan 

memberikan hasil terhadap model penelitian.Nilai Q-Square Predictive Relevance (Q2) berkisar antara 0 (nol) 

sampai dengan 1(satu). Semakin mendekati 0 nilai Q-Square Predictive Relevance (Q2), memberikan petunjuk 
bahwa model penelitian semakin tidak baik, sedangkan sebaliknya semakin menjauh dari 0 (nol) dan semakin 

mendekat ke nilai 1 (satu), ini berarti model penelitian semakin baik. Kriteria kuat lemahnya model diukur 

berdasarkan Q-Square Predictive Relevance (Q2) menurut Ghozali dan Lathan (2015) adalah sebagai berikut : 

0,35 ( model kuat), 0,15 (model moderat), dan 0,02 (model lemah). Rumus Q-Square adalah : Q2 = 1 - (1 - 
R12)(1-R22).  Besarnya nilai Q-Square adalah = 1 - (1 - R12)(1 - R22)  = 1 – ( 1 – 0,545) (1 – 0,305) = 1 – ( 

0,455 * 0,695) = 1 – 0,316 = 0,684.  Berdasarkan hasil ini maka model hasil estimasi adalah termasuk dalam 

kriteria  kuat, artinya 68,4  persen variasi konstruk endogen dapat diprediksi oleh variasi konstruk eksogen. 

Goodness of Fit (GoF) merupakan pengukuran ketepatan model secara keseluruhan (global), karena 

dianggap merupakan pengukuran tunggal dari pengukuran outer model dan pengukuran inner model.  Nilai 

pengukuran berdasarkan Goodness of Fit (GoF) memiliki rentang nilai antara 0 (nol) sampai dengan 

1(satu).Nilai Goodness of Fit (GoF) yang semakin mendekati 0 (nol), menunjukkan model semakin kurang 
baik, sebaliknya semakin menjauh dari 0 (nol) dan semakin mendekat 1 (satu), maka model semakin baik. 

Kriteria kuat lemahnya model berdasarkan pengukuran Goodness of Fit (GoF) menurut Ghozali (2021), 

adalah sebagai berikut : 0,36 (GoF large),  0,25 (GoF medium), dan 0,10 (GoF small ). 

Pada tabel 4 ditemukan perhitungan dengan GoF menunjukkan nilai rata-rata R2 sebesar 0,931  sedangkan 

rata-rata Communality sebesar 0,425 maka nilai GoF =  0,396  artinya model global adalah prediktif yang  

bagus (besar). 
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Tabel 4. Evaluasi Goodness Of Fit 

   Konstruk Communality R Square GOF 

Human Capital 0,961   

Struktural Capital 0,954   

Customer Capital 0,768   

Innovasi Teknologi 0,914 0,545  

Kinerja 1,059 0,305  

Rata-rata 0,931 0,425 0,396 

Path Analisis dan Pengujian Hipotesis 
Path Analisis dan Pengujian Hipotesis yang diharapkan adalah Ho ditolak atau nilai sig < 0,05 (atau nilai t 
statistic > 1,96   dengan level of signifikan 0,05). 

Tabel 5. Path Analisis dan Pengujian Hipotesis 

 

 Original Sample 

(O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Keterangan 

Human Capital -> Kinerja -0,136 0,862 0,389 Tidak 
Signifikan 

Struktural Capital -> Kinerja -0,254 2,096 0,037 signifikan 

Customer Capital -> Kinerja 0,045 0,451 0,652 Tidak 

signifikan 
Inovasi teknologi -> Kinerja 0,621 5,039 0,000 signifikan 

Human Capital -> Inovasi teknologi -0,044 0,365 0,715 Tidak 

signifikan 

Struktural Capital -> Inovasi teknologi 0,371 2,856 0,004 signifikan 

Customer Capital -> Inovasi teknologi 0,543 6,858 0,000 signifikan 

 
Efek mediasi menunjukkan hubungan antara variabel independen dan dependen melalui variabel 

penghubung atau mediasi. Pengaruh variabel terhadap variabel dependen tidak secara langsung terjadi tetapi 

melalui proses transformasi yang diwakili oleh variabel mediasi (Baron dan Kenney, 1986). Penelitian ini 

menggunakan  Metode Variance Accounted For (VAF) yang dikembangkan oleh (Preacher dan Hayes, 2008) 
serta bootstraping dalam distribusi pengaruh tidak langsung dipandang lebih sesuai karena tidak memerlukan 

asumsi apapun tentang distribusi variabel sehingga dapat diaplikasikan pada ukuran sampel kecil. Pendekatan 

ini paling tepat untuk PLS yang menggunakan metode resampling dan mempunyai statistical power yang 
lebih tinggi dari metode Sobel (Sholihin, 2014). Menghitung VAF dengan formula sebagai berikut: 

 

𝑉𝐴𝐹
Pengaruh Tidak Langsung

pengaruh langsung + pengaruh tidak langsung
 

Berdasarkan  hasil analisis, sudah terbukti bahwa  hanya hasil uji pengaruh langsung  structural  value 
terhadap kinerja UMKM yang sudah signifikan sehingga dapat dilakukan uji pengaruh tidak langsung. 

Variabel inovasi teknologi dimasukkan dalam model penelitian sebagai variabel pemediasi. Berikut ini 

disajikan tabel mengenai Indirect effects for paths with 2 segments. 

Tabel 6. Indirect effects for paths with 2 segments and p values 

 Hubungan Antar Variabel Original 

Sample 

T Statistics P Values 

Struktural Capital -> Inovasi teknologi -> Kinerja 0,230 4,744 0,014 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil estimasi koefisien jalur pengaruh tidak langsung 

antara variabel structural value terhadap kinerja UMKM melalui inovasi teknologi mengalami kenaikan 
menjadi 0.230 dan signifikan dengan nilai p=0.014 dari semula koefisien jalur pengaruh langsung antara 

variabel structural value terhadap kinerja UMKM sebesar -0,254. Hal ini menunjukkan bahwa variabel inovasi 

teknologi memiliki pengaruh mediasi parsial. 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa UMKM belum mampu memanfaatkan dan 

meningkatkan kualitas human capitalnya secara maksimal. Hal tersebut terbukti dari hasil jawaban kuesioner 
yang menunjukkan UMKM belum mampu menciptakan layanan yang baru dibandingkan dengan para 

pesaingnya dalam industri yang sama. Lemahnya inovasi pemasaran khususnya metode pemasaran 

menyebabkan Human capital tidak dapat mendorong inovasi teknologi dan meningkatkan kinerja  UMKM.  

Bontis (1998) menemukan bahwa modal manusia tanpa dukungan modal struktural praktis tidak berguna.Hal 
tersebut selaras dengan hasil penelitiannya Xu et al., 2019 yang menyatakan human capital berpengaruh 

negatif terhadap inovasi teknologi. Hasil yang berbeda ditemukan oleh Khalique et al., 2018 yang menemukan 

bahwa human capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di Malaysia. Sementara 
Marta (2018) menemukan bahwa Human capital tidak berpengaruh terhadap inovasi pada perusahaan yang 

berteknologi rendah.  

Structural Capital berpengaruh positif signifikan terhadap inovasi teknologi, sebaliknya pengaruh 

Struktural Capital terhadap kinerja berpengaruh negatif signifikan. Keterbatasan sumber daya UMKM (Inn, et 
al., 2015) yang menyebabkan UMKM tidak mampu memfasilitasi usahanya dalam bentuk investasi pada 

struktural capital, seperti sistem perangkat lunak, basis data, sistem informasi akuntansi, merek dagang, dan 

infra struktur lainnya, bahkan semakin bertambahnya Structural Capital menyebabkan semakin menurunnya 
kinerja UMKM. Hal tersebut disebabkan dengan menambah infrastruktur di lain pihak tidak didukung oleh 

human capital yang berkualitas yang memiliki nilai dan keunikan malah berdampak terhadap menurunkan 

kinerja UMKM tersebut. Berbeda dengan hasil penelitiannya Xu et al., 2019 yang menyatakan SC 

memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja perusahaan. 

Customer capital berpengaruh positif signifikan terhadap inovasi teknologi, hal tersebut didukung oleh 

penelitian Marta, 2018) bahwa customer capital berpengaruh terhadap inovasi berlaku untuk hubungan 

dengan pemangku kepentingan eksternal.Sedangkan Customer Capital tidak berpengaruh terhadap 
kinerja.Hasil tersebut didukung oleh hasil penelitian Marta (2018) dimana customer capital internal tidak 

mampu meningkatkan kinerja inovasi.Hal tersebut menunjukkan UMKM belum mampu menciptakan produk 

yang unik yang dapat dilempar kepasar, lemahnya distribusi data pelanggan antar departemen karena 

lemahnya sistem informasi akuntansi dan lemahnya dukungan pemerintah kepada UMKM dalam 
menghadapi tantangan dan melayani pelanggan yang lebih baik. 

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen tidak secara langsung terjadi tetapi melalui 

proses transformasi yang diwakili oleh variabel mediasi (Baron dan Kenney, 1986). Penelitian ini 
menggunakan  Metode Variance Accounted For (VAF) yang dikembangkan oleh (Preacher dan Hayes, 2008) 

penelitian ini menemukan bahwa inovasi teknologi sangat berperan mediasi pengaruh elemen intellectual 

capital terhadap kinerja UMKM. Inovasi teknologitelah mampu memediasi pengaruh structural capital 

terhadap kinerja UMKM, yang secara partial berpengaruh negatif, tetapi dengan adanya mediasi dari inovasi 
teknologi dapat meningkatkan pengaruh SC sebesar 0,230 terhadap kinerja perusahaan.Demikian pula inovasi 

teknologi dapat meningkatkan secara penuh (full mediation) pengaruh CC terhadap kinerja UMKM.Namun 

inovasi belum mampu memediasi pengaruh HC terhadap kinerja UMKM. 

 

Simpulan 

Studi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tiga komponen IC (yaitu, HC, SC, dan RC) terhadap inovasi 

teknologi dan kinerja UMKM di Bali khususnya pada industri makanan, minuman dan kerajinan kayu. 
Berkaitan dengan hal tersebut, hipotesis penelitian dikembangkan dan diuji melalui PLS-SEM. Kesimpulan 

utama dari penelitian ini adalah SC dan CC memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

inovasi teknologi, sedangkan HC berpengaruh tidak berpengaruh  terhadap inovasi teknologi pada UMKM di 

Bali. HC dan CC tidak berpengaruh kinerja UMKM di Bali, namun sebaliknya SC berpengaruh negatif 
terhadap kinerja UMKM di Bali.Inovasi teknologi dapat meningkatkan kinerja UMKM khususnya sektor 

makanan, minuman dan industri kerajinan kayu di Bali.Efek mediasi parsial terjadi dari inovasi teknologi 

dalam hubungan antara SC dan kinerja UMKM, serta inovasi teknologi mampu memediasi penuh atas 
pengaruh CC terhadap kinerja UMKM.Namun sebaliknya inovasi teknologi tidak mampu memdiasi 

pengaruh HC terhadap kinerja UMKM di Bali.Akhirnya, penelitian ini berkontribusi terhadap literatur modal 

intelectual, inovasi teknongi dan kinerja UMKM.Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yaitu populasi 

hanya terbatas pada satu propinsi yaitu Propinsi Bali dan keterbatasan sektor yaitu hanya pada sektor 
makanan, minuman dan industri kerajinan kayu.Penelitian berikutnya diharapkan dapat memperluas populasi 

yaitu pada tingkat nasional dan memperluas sektor ke sektor keuangan (LPD) atau jasa pariwisata. 
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